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Info Artikel Abstrak
Keywonds: Semar adalah salah satu tokoh Punakawan utama dalam pewayangan Jawa. Semar
Semar, ’"'"’“”W " menmiliki karakter sebagai pribadi pendidik/pembimbing, rendah hati, tidak sombong,

jujur, mengasihi sesama, pengusir ragu dan bimbang, cahaya murni, penerang hati
nurani, pelita yang menuntun dalam gulita, dan penuh dengan perasaaan. Selain itu
Semar memiliki karakter religius, cintai damai, tanggung jawab, disiplin, percaya diri,
taat pada aturan sosial, bertanggung jawab, dan demokratis. Karakter-karakter Semar
tersebut dapat ditelaah sebagai karakter ideal konselor di Indonesia. Eric Fromm
mengategorikan karakter-karakter tersebut sebagai tipe ‘karakter yang berorientasi
produktif. Tipe karakter yang berorientasi produktif adalah tipe karakter yang mencintai
kehidupan dan ingin membentuk orang lain dengan cinta, akal dan teladan.
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PENDAHULUAN

Konseling pada dasarnya adalah helping
relationship (Shertzer and Stone, 1980). Hal
tersebut memiliki makna hubungan antara
konselor dan konseli pada proses konseling yang
merupakan hubungan pemberian bantuan yang
bersifat profesional dan memiliki keunikan
tersendiri. Profesional dalam hal ini karena
didasarkan pada pengetahuan yang khas,
menerapkan suatu teknik intelektual dalam suatu
pertemuan khusus dengan konseli agar konseli
tersebut dapat lebih efektif menghadapi masalah,
pertentangan-pertentangan atau konflik yang
terjadi dalam dirinya.

Suatu helping relationship ditandai oleh
ciri-ciri dasar tertentu. Shertzer and Stone (1930)
menyatakan ciri-ciri helping relationship adalah
(a) helping relationship adalah penuh makna dan
bermanfaat; (b) afeksi sangat mencolok dalam
helping relationship; (c) keutuhan pribadi tampil
atau terjadi dalam helping relationship; (d)
helping  relationship  terbentuk melalui
kesepakatan bersama individu-individu yang
terlibat; (¢) saling hubungan terjalin karena
individu yang hendak dibantu membutuhkan
informasi, pelajaran, nasehat, bantuan,
pemahaman dan perhatian dari orang lain; ®
helping relationship dilangsungkan melalui
komunikasi dan interaksi; (g) upaya yang bersifat
kerja sama (collaborative) menandai helping
relationship; (h) orang-orang dalam helping
relationship dapat dengan mudah ditemui atau
didekati (approachable); dan (i) perubahan
merupakan tujuan helping relationship. Ciri-ciri
tersebut menandakan bahwa suatu helping
relationship hanya dapat dilaksanakan oleh pihak
yang memiliki kompetensi di bidang konseling.

Dalam menjalin hubungan antara konselor
dan konseli diperlukan pribadi/ karakter
konselor yang baik. Rogers, tokoh person-
centered counseling menyatakan bahwa
hubungan antara konselor dan konseli adalah
kekuatan dalam - melaksanakan konseling

(Frankel & Sommerbeck, 2008). Karakter -

konselor sangat berpengaruh terhadap terjadinya
hubungan antara konselor dan konmseli yang
memiliki peran sangat besar terhadap terjadinya

perubahan pada diri konseli (Rogers, 1957). Hal
ini bermakna bahwa karakter konselor yang layak
sangat penting dimiliki oleh konselor. Rogers
menyatakan tiga atribut konselor yang dapat
menciptakan iklim pertumbuhan di mana
individu dapat bergerak maju dan menjadi apa
yang mereka inginkan, yaitu (a) kongruen; ®
penghargaan positif tak bersyarat; dan ©
pemahaman empatik yang akurat (Corey, 2009;
Flanagan & Flanagan, 2004; Parrot III, 2003;
Seligman, 2006; Sharf, 2012). Jika konselor
mengomunikasikan sikap tersebut, mereka yang
dibantu akan menjadi kurang defensif dan lebih
terbuka terhadap diri mereka dan dunia mereka,
dan mereka akan berperilaku dengan cara
prososial dan konstruktif.

Fenomena di lapangan menunjukkan
bahwa karakter konselor di Indonesia kurang
baik dan tidak menggambarkan karakter konselor
seutuhnya, khususnya pada konseélor sekolah.
Fenomena-fenomena tersebut antara lain
konselor yang masih menjadi polisi sekolah,
memukul siswa, menghukum siswa, mencatat
siswa yang datang terlambat, tidak menerima
konseli dengan ramah, mudah meluapkan emosi
kepada siswa, dan bahkan melakukan pelecehan
seksual kepada siswa. Hal ini dapat menghambat
terjalinnya hubungan yang baik dalam proses
konseling yang dapat berakibat pada
terhambatnya pencapaian tujuan konseling yang
dilaksanakan.

Konselor di Indonesia banyak merujuk
pada karakter konselor dari luar negeri. Contoh
yang paling mudah adalah merujuk pada pribadi
konselor yang dicanangkan oleh Rogers, yaitu:
(a) kongruen; (b) penghargaan positif tak
bersyarat; dan () pemahaman empatik yang
akurat (Corey, 2009; Flanagan & Flanagan, 2004;
Parrot III, 2003; Seligman, 2006; Sharf, 2012).
Tiga atribut konselor ini disebut the core
conditions  (Gillon, 2007). Pernyataan yang
dikemukakan oleh Rogers tersebut seakan
menjadi kunci untuk menjadi seorang yang
memiliki kualitas karakter konselor yang tinggi.

Konselor di Indonesia seakan menutup
mata bahwa sebenarnya mereka bisa mengkaji
kearifan lokal yang dapat dijadikan rujukan dan
teladan sebagai karakter ideal seorang konselor
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asli Indonesia. Kearifan lokal adalah cara
berpikir, bersikap, bertingkah laku dari sesuatu
daerah atau lokalitas yang sudah banyak
dimengerti akan keluruhan budi dan kebaikan-
kebaikannya sehingga secara obyektif perlu
diteladani dan diikuti (Darmoko dkk., 2010).
Collins & Arthur (2007) yang menyatakan bahwa
konselor harus menyadari warisan budaya
mereka sendiri. Selanjutnya Wolfgang dkk.
(2011) menyatakan bahwa sebagai seorang
konselor, harus mampu mengalihkan perhatian
mereka untuk melakukan konseling dengan
memasukkan isu-isu lintas budaya.

Indonesia memiliki. budaya yang sangat
beragam (Goodwin & Giles, 2003). Budaya lokal
Indonesia bisa dijadikan rujukan untuk menjadi
pribadi konselor seutuhnya. Salah satunya adalah
budaya pewayangan. Dalam masyarakat Jawa,
wayang merupakan seni pertunjukan ' yang

mempunyai peranan sebagai sarana edukatif dan -

refleksi filosofis (Udasmoro, 1999). Tokoh dalam
pewayangan salah satunya adalah Punakawan.
Punakawan adalah para pembantu dan pengasuh
setia Pandawa. Versi Jawa Tengah dan Jawa
Timur tokoh Punakawan terdiri dari 4 tokoh,
yaitu Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong dengan
Semar sebagai tokoh utama dalam jajawan
Punakawan
(http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_tokoh_wa
yang, diakses 18 Desember 2015). '
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tokoh
utama dalam Punakawan adalah Semar.
Achmad (2012) menjabarkan bahwa Semar
berasal dari kata Samara (bergegas). Kyai Lurah
Semar Badranaya adalah nama tokoh

panakawan paling utama dalam pewayangan

Jawa dan Sunda. Tokoh ini dikisahkan sebagai
pengasuh sekaligus penasihat para kesatria dalam
pementasan kisah-kisah Mahabharata dan
Ramayana. Semar merupakan pusat dari
punakawan sendiri dan asal wusul dari
keseluruhan punakawan itu sendiri.

Konselor harus peka terhadap budaya
lokal yang bisa dimanfaatkan untuk
meningkatkan keprofesionalan mereka dalam
melaksanakan layanan konseling,
Keprofesionalan tersebut dapat ditingkatkan
salah satunya dengan membangun karakter yang

meneladani kepribadian bangsa dari budaya lokal
berupa kerakter dari tokoh pewayangan. Ada
banyak tokoh pewayangan Jawa, namun
karakter pewayangan yang relevan untuk
diteladani karakternya oleh para konselor di
Indonesia dengan mengangkat budaya lokal
daerah adalah tokoh Semar. Oleh karena itu,
makalah ini akan membahas lebih dalam
mengenai karakter Semar dan relevansinya
sebagai teladan bagi para konselor di Indonesia
yang berbasi budaya dan kearifan lokal.

HASIL ANALISIS KARAKTER SEMAR
Prayoga, Fianto & Hidayat (2015)

menjelaskan  makna dari  Punakawan.
Punakawan berasal dari kata-kata Puna dan

‘Kawan. Puna berarti susah, sedangkan kawan

berarti kanca, teman; atau saudara. Jadi arti
Punakawan itu juga bisa diterjemahkan teman di
kala susah. Ada penafsiran lain dari kata-kata
Punakawan. Puna bisa juga disebut Pana yang
berarti terang, sedangkan kawan berarti teman
atau saudara. Jadi penafsiran lain dari arti kata
Punakawan adalah teman atau saudara yang
mengajak ke jalan yang terang.

Semar adalah tokoh yang utama dalam
jajaran Punakawan yang memiliki tugas mulia
menyelaraskan harmoni kehidupan (Tanudjaja,
2004). Ningrum (2014) menjelaskan bahwa
Semar berasal dari kata arab ismarun yang
artinya memiliki keteguhan yang kuat. Semar
banyak disegani oleh para kesatria atau lawan, di
mana semar adalah tokoh yang memiliki sifat
atau karakter yang rendah hati, tidak sombong,
jujur, serta menjadi contoh karakter yang baik
dan bijaksana. Selain itu, Nasution (2009)
menjelaskan bahwa Semar juga memiliki pribadi
yang disiplin, religius, dan penuh dengan
perasaan. Semar adalah seorang adalah
pembimbing, pengusir ragu dan bimbang, cahaya
murni, penerang hati nurani, pelita yang
menuntun dalam gulita. Prayoga, Fianto &
Hidayat (2015) menyatakan bahwa Semar
merupakan simbol dari bumi, tempat tinggal
umat manusia dan makhluk lainnya yang
memiliki karakter sederhana, tenang, rendah
hati, tulus, tidak munafik, tidak pernah terlalu
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sedih dan tidak pernah tertawa terlalu riang,
dibalik  ketenangan  sikapnya tersimpan
kejeniusan, ketajaman batin, kaya pengalaman
hidup dan ilmu pengetahuan.

Wiweko (2015) memaparkan hasil
penelitiannya bahwa Kkarakter semar dapat
ditinjau dari beberapa aspek. Pertama,
karakteristik tata rias wajah Semar adalah tata
rias wajah orang tua dengan alis melengkung tipis
ke atas, menunjukkan Semar mempunyai
karakter yang halus, lembut, tidak suka
kekerasan. Kedua, bentuk mata Semar rembesan
mempunyai makna simbolik mata tua dengan
penglihatan tidak jelas tetapi mempunyai mata
hati yang tajam, dan mata Semar mempunyai
nilai karakter religius, tanggung jawab, disiplin,
dan percaya diri. Ketiga, karkateristik hidung
Semar besar dan pesek, makna simbolik hidung
Semar ini tidak suka mencium hal-hal yang
sifatnya keduniawian, hidung Semar mempunyai
nilai pendidikan karakter religius, dan taat pada
aturan sosial. Keempat, bentuk bibir Semar
melebar ke samping mingkem atau sedikit
mencep, makna simboliknya adalah mulut
bentuk tua, tidak banyak bicara dan pandai
menyimpan rahasia.

PEMBAHASAN

Tokoh Semar dalam pewayangan ternyata
memiliki kualitas karakter yang bisa dijadikan
rujukan dan teladan untuk mengembangkan
karakter ideal konselor Indonesia. Karakter
menurut tokoh Semar ini adalah sosok utuh
karakter ideal konselor di Indonesia. Jika
konselor mampu mengkaji dan menerapkan
karakter tokoh Punakawan Semar ini, akan bisa
membantu konselor menjadi pribadi yang hangat
dalam menjalin hubungan konseling antara
konselor dan konseli. Dengan terciptanya
hubungan yang hangat, maka diyakini dapat
memperlancar pencapaian tujuan konseling yang
diharapkan.

Telah dijelaskan bahwa tokoh Semar

adalah seorang pembimbing yang penuh dengan.

perasaan dan memiliki karakter yang dapat
ditelaah sebagai karakter ideal konselor di
Indonesia. Fromm melihat karakter sebagai

sistem yang relatif permanen dari semua
dorongan noninstingtif di mana melaluinya
manusia menghubungkan dirinya dengan dunia
manusia dan alam dan ini merupakan bagian
terpenting dari kepribadian yang diperoleh dan
dibentuk dan itu bukan kualitas psikis bawaan
(Feist & Feist, 2006; Funk, 1982). Beberapa
karakter yang dimiliki Semar adalah rendah hati,
jujur, bijaksana, disiplin, religius, sederhana,
tenang, tulus, tidak munafik, tidak pernah terlalu
sedih dan tidak pernah tertawa terlalu riang,
halus, lembut, tidak suka kekerasan, tanggung
jawab, disiplin, taat pada aturan sosial, dan
percaya diri. Selain itu, Semar adalah pribadi
yang tidak banyak bicara dan pandai menyimpan
rahasia.

Menurut Funk (1982) dan Bischof (1983)
Fromm  menjabarkan bahwa  manusia
menghubungkan diri dengan dunia meclalui dua
cara, yaitu asimilasi (dengan memperoleh &
menggunakan suatu hal) dan sosialisasi
(menghubungkan dirinya dengan yang lain).
Asimilasi dan sosialisasi ini dapat ditempuh
manusia dengan cara yang berorientasi produktif
dan nonproduktif.

Semar termasuk pribadi yang memiliki
karakter yang berorientasi produktif. Karakter
yang berorientasi produktif menurut Fromm
adalah pribadi yang memiliki beberapa dimensi
karakter, yaitu (a) bertanggung jawab dalam
pekerjaan; (b) memiliki kebutuhan relasi sosial
tentang cinta; dan (c) melakukan sesuatu dengan
akal (Boeree, 2007; Feist & Feist, 2006). Pertama,
bertanggung jawab dalam pekerjaan ditunjukkan
Semar dengan pribadi yang disiplin, sederhana,
tenang, tulus, tidak munafik, tanggung jawab,
disiplin, percaya diri, dan menyimpan rahasia.
Kedua, memiliki kebutuhan relasi sosial tentang
cinta ditunjukkan semar dengan pribadi yang
rendah hati, jujur, bijaksana, halus, penuh
dengan perasaan dalam membimbing seseorang.
Ketiga, melakukan sesuatu dengan akal
ditunjukkan Semar dengan pribadi yang
bijaksana, tidak pernah terlalu sedih dan tidak
pernah tertawa terlalu riang, dan taat pada aturan
sosial.

Telah dijabarkan bahwa Semar memiliki
karakter yang berorientasi produktif. Semar
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melaksanakan pekerjaannya untuk membimbing
orang lain dengan penuh tanggung jawab dan
- didasari cinta serta pola pikir yang fungsional.
Hal tersebut dapat dijadikan salah satu teladan
yang dapat ditelaah konselor di Indonesia agar
memiliki karakter ideal layaknya yang dimiliki
Semar. Karakter ideal konselor diharapkan dapat
meningkatkan keefektifan pelaksanaan konseling
yang dilaksanakan.

Beberapa pendapat ahli telah
menunjukkan bahwa karakter konselor dapat
berpengaruh  terhadap  keefektifan  proses
konseling. Martinez (dalam Rivera dkk., 2006)
menyatakan bahwa hubungan konseling yang
efektif adalah hubungan konseling yang
memperhitungkan perbedaan budaya dan
termasuk kejujuran sebagai salah satu karakter
penting bagi konselor. Selain itu, Ahmed dkk.
(2011) menyatakan bahwa konselor tidak boleh
menggunakan stereotypes, menilai, .dan
memaksakan nilai yang dipegang oleh konselor
kepada konseli. Konselor harus memiliki
‘kesadaran dan rasa menghargai akan adanya
k perbedaan budaya antara konselor dan konseli.

Konselor di Indonesia harus
meningkatkan kesadaran mereka terhadap ragam
budaya di Indonesia. Menurut LeBeauf, Smaby
& Maddux (2009) profesi konseling seharusnya
tidak hanya wuntuk mengenali isu-isu
multikultural dan keragaman, tetapi
mengembangkan pendekatan yang sistematis dan
praktis untuk membantu konselor dan
mengadaptasi praktik-praktik konseling dengan
beragam budaya konseli. Dalam hal ini konselor
di Indonesia harus mengkaji lebih dalam tentang
pribadi-pribadi  tokoh punakawan Semar.
Selanjutnya konselor mengadaptasi karakter
tokoh punakawan Semar tersebut dan dijadikan
teladan untuk menjadi karakter ideal konselor
Indonesia.

SIMPULAN

Salah satu tokoh punakawan yang paling
utama adalah Semar. Semar memiliki karakter
yang berorientasi produktif yang melaksanakan
pekerjaannya untuk membimbing orang lain
dengan penuh tanggung jawab dan didasari cinta

serta pola pikir yang fungsional. Karakter yang
berorientasi produktif tersebut dapat ditelaah
oleh konselor agar konselor di Indonesia juga
memiliki karakter ideal konselor layaknya tokoh
punakawan Semar, yang membimbing konseli
dengan tanggung jawab, cinta, dan akal. Karakter
ideal konselor tersebut diharapkan menunjang
hubungan baik antara konselor dan konseli
schingga dapat meningkatkan keefektifan
pelaksanaan konseling.
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